IMPLEMENTASI SUPERVISI KEPALA SEKOLAH DALAM

MENINGKATKAN KINERJA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM





Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan, dapat peneliti simpulkan 
bahwa : 
Implementasi supervisi kepala sekolah di SMP Negeri 1 Batanghari Lampung 
Timur dilaksanakan secara terencana, sistematis dan berkesinambungan. hal ini 
karena supervisi yang dilaksanakan  kepala sekolah di SMPN 1 Batanghari merujuk 
pada PP No 19 tahun 2005 pasal 39 yaitu  di awali  dengan  Perencanaan supervisi, 
Pelaksanaan supervisi  dan tindak lanjut hasil supervisi. Sehingga dapat 
meningkatkan kinerja  guru pendidikan agama Islam hal ini  dapat diketahui dari 
proses penyusunan rencana pembelajaran yang tersusun dengan kreteria yang 
ditetapkan dalam standar kinerja guru. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran guru 
dapat menguasai materi dengan baik, kemudian guru mampu memvariasikan metode 
mengajar dengan menggunakan media pembelajaran serta memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan pertanyaan dan jawaban. Pada tahap 
evaluasi guru mengadakan test dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan pada 
saat sesi terakhir pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
B. Rekomendasi
Berdasarkan temuan di lapangan dari hasil kesimpulan penelitian ini 




1. Untuk Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Batanghari, berdasarkan temuan lapangan 
telah melakukan kegiatan supervisi pengajaran meskipun dilakukan dengan baik 
sesuai dengan tahapan-tahapan dalam pelaksanan observasi kelas yang kurang 
memperhatikan unsur edukasi dimana Kepala Sekolah benar-benar berperan 
sebagai observer seyogyanya dalam pelaksanaan observasi kelas Kepala Sekolah 
menempatkan diri bukan sebagai penilai, melainkan pemerhati dan menganalisis 
dalam rangka perbaikan pengajaran yang dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. Kelemahan lainnya adalah pada pertemuan balikan Kepla Sekolah tidak 
secara tegas menyampaikan saran-saran perbaikan akan tetapi menyerahkan 
perbaikan sepenuhnya kepada guru, seyogyanya Kepala Sekolah memberikan 
rekomendasi tertulis apa yang harus diperbaiki dan bagaimana caranya agar 
menjadi perhatian guru Pendidikan Agama Islam. 
2. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan temuan data yang menunjukkan 
bahwa sisi kelamahan dari penyampaian pembelajaran di kelas adalah memadukan 
unsur materi dengan kondisi dan situasi di lapangan, hal ini penting dilakukan 
sebab materi Pendidikan Agama Islam tidak cukup dipahami dan dihayati semata 
akan tetapi lebih dari itu Pendidikan Agama Islam harus menjadi amalan nyata 
bagi peserta didik, oleh karena itu seyogyanya guru Pendidikan Agama Islam lebih 
memperhatikan sisi-sisi prilaku keagamaan peserta didik baik dari segi akhlak 
maupun ibadahnya. 
 
